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Abstract. The purpose of this study is to evaluate the effect of Profitabilitas, Likuiditas, and Solvabilitas on firm value in
technology companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2023. This study will use a purposive
sampling method and multiple linear regression analysis using SPSS version 25. The results of the study indicate
that Likuiditas and Profitabilitas each have a significant effect on firm value; however, Solvabilitas has no effect on
firm value in the technology industry during the study period. Previous studies have shown that Likuiditas and
Profitabilitas can both affect firm value, but Solvabilitas tends not to affect the value of technology companies in
Indonesia.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023. Penelitian ini akan menggunakan metode purposive sampling dan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan profitabilitas
masing-masing berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, namun solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada industri teknologi selama periode penelitian. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa likuiditas dan profitabilitas sama-sama dapat mempengaruhi nilai perusahaan, namun solvabilitas
cenderung tidak mempengaruhi nilai perusahaan perusahaan teknologi di Indonesia.

Kata Kunci - Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Nilai Perusahaan, Sektor Teknologi

I. PENDAHULUAN

Nilai perusahaan memiliki peranan penting karena merupakan indikator kinerja yang dapat mempengaruhi
persepsi investor dan biasanya berkaitan erat dengan harga saham. Kinerja perusahaan sendiri dipengaruhi oleh
mekanisme minat beli dan ketersediaan aset di pasar modal yang mencerminkan bagaimana masyarakat menilai
perusahaan tersebut. Apabila kinerja perusahaan semakin baik, maka potensi keuntungan yang diperoleh investor
juga akan semakin besar[1]. Ada berbagai macam metode untuk menilai suatu perusahaan. Cara yang paling
sederhana adalah dengan memperhatikan harga saham. Harga saham dianggap sebagai cerminan permintaan pasar
sehingga sering dijadikan sebagai indikator nilai suatu perusahaan. Apabila harga saham tinggi, maka
mengindikasikan minat yang besar dari investor, sedangkan harga saham yang rendah mengindikasikan minat yang
kurang|[2].

Untuk pengambilan keputusan investasi, penting untuk memperhatikan harga saham. Investor cenderung
menetapkan nilai saham yang konsisten serta menunjukkan peningkatan yang konsisten, meskipun harga saham di
pasar berfluktuasi setiap tahunnya. Karena fluktuasi tersebut sangat erat kaitannya dengan kondisi keuangan
perusahaan, maka analisis laporan keuangan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi
perusahaan dan memungkinkan dilakukannya penilaian terhadap kinerja keuangannya pada area tersebut[3].

Salah satu sektor yang mengalami fluktuasi harga saham yang cukup signifikan adalah sektor teknologi,
sektor teknologi termasuk dalam komponen Bursa Efek Indonesia yang harga sahamnya menunjukkan fluktuasi
harga yang tidak menentu, baik yang naik maupun yang turun. Sektor tersebut meliputi saham-saham yang berkaitan
dengan berbagai jenis teknologi, perusahaan yang bergerak di bidang penelitian dan pengembangan, serta
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penyaluran barang dan jasa berbasis teknologi. Hal ini meliputi perusahaan yang memproduksi perangkat digital,
rekayasa perangkat lunak, unit komputasi, serta barang dan jasa yang berkaitan dengan teknologi informasi.
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Gambar 1. Grafik Harga Saham Teknologi
Sumber : Google Finance

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, kinerja saham sejumlah emiten teknologi masih akan mengalami
tekanan pada awal tahun 2024. Beberapa perusahaan di sektor teknologi yang mengalami penurunan harga saham
antara lain PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GOTO) yang mengalami penurunan cukup dalam pada tahun 2022 dan
berlanjut hingga tahun 2023, PT Bukalapak.com Tbk. (BUKA) yang anjlok hingga 25,60%, PT DCI Indonesia Tbk.
(DCII) yang mencatatkan penurunan hingga 35,99%, dan PT Elang Mahkota Teknologi Tbk. (EMTK) yang anjlok
hingga 22,95%[4]. Meski demikian, sektor teknologi di bursa lokal menjadi salah satu faktor utama dalam
mendongkrak return Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)[5].

Kinerja indeks sektor teknologi (idxtechno) selama kurun waktu 2021 hingga 2024 mengalami penurunan
hingga -25,9%. Penurunan indeks harga saham berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Secara keseluruhan,
IDXTECHNO menunjukkan tingkat volatilitas yang tinggi dengan lonjakan dan penurunan yang tajam. Koreksi
pasar, kondisi ekonomi global, dan kinerja perusahaan teknologi memegang peranan penting dalam memengaruhi
nilai saham di sektor ini[6].

Namun, sebagaimana dilansir dari CNBC, sektor teknologi mengalami kenaikan yang signifikan secara
sektoral, menjadi penopang terbesar IHSG pada perdagangan Senin (2/9/2024) yakni mencapai 7,61%. Saham-
saham emiten teknologi mengalami kenaikan yang signifikan sejak semester I hingga 2024 dan tetap menjadi
penopang utama Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada sesi I1[7].
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Gambar 2. Emiten Teknologi Penyookong IHSG
Sumber : CNBC
Selain itu, terdapat pula emiten teknologi di sektor data center yakni PT DCII Indonesia Tbk (DCII) dan
emiten teknologi super apps yakni PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) yang turut menyumbang kenaikan
IHSG dengan masing-masing menyumbang 9,8 poin indeks dan 9 poin indeks[8]. PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



Page | 3

(GOTO) yang sempat anjlok tajam hingga ke level Rp50 per saham pada sesi perdagangan pertama, rebound cepat
hingga melonjak 8,2% ke level Rp66 pada sesi kedua[9].

Sektor teknologi menghadapi kemerosotan selama tujuh tahun terakhir, mendorong perusahaan untuk
berupaya meningkatkan nilai mereka agar terhindar dari kebangkrutan di tengah gejolak pasar. Tingkat profitabilitas
mencerminkan kemampuan entitas bisnis untuk menghasilkan laba yang terkait dengan penjualan, aset keseluruhan,
dan ekuitas perusahaan. Indikator ini memegang peranan penting dalam menilai sejauh mana manajemen diterapkan.
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang optimal dan berpotensi meningkatkan nilai
perusahaan, karena mampu menarik perhatian investor melalui prospek pengembalian yang lebih tinggi. Selain itu,
berbagai penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan yang resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia
mengungkapkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap peningkatan nilai
perusahaan[10]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan
memiliki pengaruh positif. Dengan kata lain, jika suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi,
maka nilai perusahaan cenderung meningkat. Hal ini membuktikan bahwa profitabilitas yang tinggi dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba yang lebih besar dan menyajikan gambaran
potensi yang lebih menjanjikan pada periode mendatang[11]. Penelitian lain menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
selalu mempengaruhi nilai perusahaan, karena perusahaan yang mampu meningkatkan profitabilitasnya belum tentu
mencerminkan kualitas yang baik[12].

Selain profitabilitas, likuiditas perusahaan juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi nilai
perusahaan. Tingkat likuiditas yang baik menunjukkan potensi perusahaan dalam melunasi beban jangka pendeknya,
yang meliputi pembayaran utang, dividen, serta biaya operasional dan investasi[13]. Ketika likuiditas perusahaan
meningkat, maka memungkinkan peningkatan potensi dana perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek,
pembayaran dividen, serta pembiayaan operasional dan investasi. Oleh karena itu, ketika investor memiliki persepsi
yang baik terhadap kinerja perusahaan karena likuiditas yang tinggi, maka harga saham diharapkan akan meningkat
dan nilai perusahaan akan meningkat[14]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, namun manfaat tersebut secara statistik tidak substansial[15].

Selain itu, tingkat solvabilitas juga berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Solvabilitas menunjukkan
proporsi pendanaan aktiva perusahaan yang bersumber dari utang, artinya peningkatan tingkat solvabilitas
menunjukkan peningkatan beban risiko keuangan yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dengan demikian,
peningkatan nilai solvabilitas akan berbanding lurus dengan peningkatan risiko keuangan, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada peningkatan laba perusahaan dan memberikan kontribusi positif terhadap nilai perusahaan[16].
Temuan ini memperkuat bukti dari hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa solvabilitas berkorelasi
dengan nilai perusahaan[17]. Namun, temuan ini bertentangan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa solvabilitas tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan, karena investor
cenderung tidak menjadikan jumlah utang sebagai faktor utama pertimbangan. Sebaliknya, mereka lebih fokus pada
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara biaya dan pendapatan, yang jika dicapai
dengan baik, dapat meningkatkan nilai perusahaan[18].

Rumusan Masalah: Apakah profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas secara simultan mempengaruhi nilai
perusahaan?

Pertanyaan Penelitian: Benarkah profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan di sektor teknologi, baik secara parsial maupun simultan

Kategori SDGs: Tergolong dalam Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-8, yaitu Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan data yang dikumpulkan adalah data numerik sehingga
memiliki struktur yang jelas. Penelitian asosiatif mengeksplorasi ikatan dan hubungan yang terkait dengan variabel
bebas dan variabel terikat[30]. Populasi dalam penelitian ini mengacu pada semua entitas atau elemen yang menjadi
objek penelitian, seperti peristiwa, objek, atau individu dengan karakteristik tertentu. Populasi penelitian berasal dari
47 perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021 — 2023.

Metode non-probability sampling dan purposive sampling diperlukan dalam pemilihan sampel penelitian.
Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel yang dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga setiap sampel yang dikumpulkan memenuhi persyaratan
dan tujuan penelitian yang ditetapkan[31]. Berikut ini adalah kriteria penelitian:
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Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
l. Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 47
7 P.erusahaan teknologi yang menerbi.tkan laporan keuangan lengkap dan berurutan 28

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023
3. Perusahaan yang tercatat sebagai "DITANGGUHKAN" oleh BEI 7
Total Sampel 12

Sumber : Data diolah, 2024

Peneliti menghimpun hasil penelitian dari 12 perusahaan (emiten) pada periode 2021-2023 berdasarkan
kriteria yang telah disebutkan di atas. Data sekunder dalam penelitian ini mengacu pada informasi keuangan
perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan. Sumber data berasal
dari situs web resmi BEI dan situs web keuangan seperti Yahoo Finance[32].

Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik berupa normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS yang meliputi analisis deskriptif. Tahap selanjutnya
adalah uji hipotesis yang meliputi uji koefisien determinasi R-Squared, uji t parsial, dan uji F simultan [33].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk menyusun dan menampilkan informasi yang dikumpulkan
untuk suatu penelitian. Komponen statistik deskriptif dari penelitian tersebut adalah mean, standar deviasi, nilai
minimum, dan nilai maksimum [34].
Data statistik deskriptif penelitian tersebut, yang meliputi variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan nilai
perusahaan, dibuktikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 36 -2,41 4,27 1,5331 1,45217
Likuiditas 36 -1,47 4,89 1,3403 1,35135
Solvabilitas 36 -3,65 4,62 0,0719 2,47954
Nilai Perusahaan 36 -1,24 8,95 2,6786 2,70564
Valid N (listwise) 36

Sumber : Data diolah Tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk mengidentifikasi apakah variabel
bebas dan variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi distribusi lebih besar dari 0,05 dan dikatakan abnormal jika distribusinya kurang dari 0,05[35].
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Tabel 3 Hasil Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters, b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

36

Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,15272624
Absolute 0,139
Positive 0,139
Negative -0,102
0,139

0.077c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25
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Distribusi data pada model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sesuai dengan hasil
uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang ditunjukkan pada Tabel 2 di atas. Model ini layak
digunakan dalam penelitian, sebagaimana dibuktikan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,077 > 0,050.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yaitu prosedur yang diperlukan dalam mengidentifikasi apakah ada hubungan atau
korelasi. Uji multikolinieritas merupakan prosedur yang diperlukan dalam mengidentifikasi ada tidaknya hubungan
atau korelasi antar variabel bebas yang diamati dalam analisis regresi linier. Ada beberapa kriteria yang digunakan
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, yaitu: (1) jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai faktor inflasi variabel (VIF)
< 10, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antar variabel bebas, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. (2)
Sebaliknya jika nilai toleransi < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terdapat hubungan antar variabel bebas yang

menunjukkan gejala multikolinearitas[36].

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Type B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIVID
1 (Constant) 0,716 0,678 1,056 0,299
Profitabilitas 0,565 0,267 0,317 2,117 0,042 0,965 1,036
Likuiditas 0,929 0,317 0,463 2,936 0,006 0,870 1,149
Solvabilitas 0,113 0,174 0,104 0,650 0,521 0,846 1,182

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel profitabilitas memiliki nilai VIF sebesar 1,036 yang berarti
lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi sebesar 0,965 > 0,10. Pada variabel likuiditas ditemukan nilai toleransi sebesar
0,870 dan VIF sebesar 1,149 yang keduanya memenuhi syarat bebas multikolinearitas. Sebaliknya, variabel
solvabilitas tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas, dengan nilai toleransi sebesar 0,846 dan VIF sebesar
1,182. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan layak dan valid untuk
dibentuk pada penelitian tambahan karena tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan varians residual pada
model regresi antara satu observasi dengan observasi lainnya. Model regresi yang ideal adalah model yang bebas
dari heteroskedastisitas. Varians residual model tersebut adalah tetap atau dapat disebut homoskedastisitas. Salah
satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan grafik scatter plot. Dasar pengambilan
keputusannya antara lain: (1) Jika sebaran titik-titik pada scatter plot tidak membentuk pola tertentu, maka data
menunjukkan homogenitas. (2) Jika sebaran titik-titik menunjukkan susunan titik-titik yang berpola baik pada sisi
atas maupun sisi bawah sumbu Y pada angka 0, maka terjadi heteroskedastisitas pada model regresi [37].

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

-2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Karena tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak
digunakan dalam penelitian ini. Uji heteroskedastisitas ditunjukkan berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 3 di
atas. Pada sumbu Y, titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0.

Uji Autokorelasi Durbin Watson

Tujuan penggunaan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara data sekuensial
berdasarkan waktu dan bagaimana data sebelumnya dapat mempengaruhi data berikutnya. Nilai Durbin-Watson
dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam
penelitian ini. Apabila nilai Durbin-Watson lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi karena uji hipotesis
HO diterima, apabila nilai Durbin-Watson lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi [38].
Berikut adalah hasil uji autokorelasi:

Tabel 5. Durbin Watson's Autocorrelation

Model Summaryb
Std. Error of the
Type R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 0.343a 0.118 -0.103 17508.930 1.859

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,859 yang berada di antara batas
atas (du = 1,654) dan nilai 4 dikurangi du (4 - du = 2,346). Karena nilai-nilai tersebut berada dalam rentang tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, residual
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dalam model tidak menunjukkan pola tertentu, sehingga asumsi regresi klasik mengenai tidak adanya autokorelasi
telah terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan dalam model studi ini. Tujuan dari

pendekatan ini adalah untuk mengukur bagaimana masing-masing variabel independen (X) mempengaruhi variabel
terikat (Y). Persamaan regresi linier berganda yang ditunjukkan pada tabel berikut menggambarkan sejauh mana
variabel profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas mempengaruhi nilai perusahaan.

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficient
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Type B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,716 0,678
Profitabilitas 0,565 0,267 0,317
Likuiditas 0,929 0,317 0,463
Solvabilitas 0,113 0,174 0,104

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

a)
b)

<)
d)

e)

Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data yang
ditunjukkan pada Tabel 6 di atas:

Y =a+bl.xl +b2.x2+b3.x3

=0,716 + 0,565 LONG + 0,929 CR + 0,113 DER

a) Apabila variabel bebas yaitu Profitabilitas (X:), Likuiditas (X2), dan Solvabilitas (Xs) dianggap konstan
atau bernilai nol, maka nilai variabel terikat berupa Nilai Perusahaan adalah 0,716. Nilai tersebut mengacu
pada konstanta regresi pada model (a).

b) Dengan koefisien regresi Profitabilitas (X1) sebesar 0,565, maka setiap kenaikan rasio Profitabilitas
keuangan sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan Nilai Perusahaan sebesar 0,565, dengan asumsi
variabel Profitabilitas lainnya (X1) tetap tidak berubah. c)Dengan koefisien regresi untuk Likuiditas (X2)
sebesar 0,929, setiap kenaikan 1% pada rasio keuangan Likuiditas akan berdampak pada Nilai Perusahaan
sebesar 0,929, dengan asumsi variabel Likuiditas lainnya (X2) tetap tidak berubah.

Koefisien regresi untuk Solvabilitas (X3) sebesar 0,113 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada rasio
keuangan Solvabilitas akan berdampak pada kenaikan Nilai Perusahaan sebesar 0,113, dengan asumsi
variabel Solvabilitas (X3) adalah nol.

Uji Kelayakan Modal
Uji F (Simultan)

Sumber :

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi

ANOVA
Sum of Mean
Type Squares Df Square F Sig.
1 Regression 72,230 3 24,077 4,750 0.008b
Residual 162,198 32 5,069
Total 234,428 35

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas

* Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Nilai F sebesar 4,750 dengan tingkat signifikansi 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 menurut hasil uji F pada

Tabel 7 di atas, membuktikan bahwa model regresi tersebut layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Type R R Square Square the Estimate
1 0.343a 0.118 -0.103 17508.930

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang ditunjukkan pada Tabel 8 di atas, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,343. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan
Solvabilitas (DER) memberikan kontribusi sebesar 34,3% terhadap variabilitas nilai perusahaan. Sementara itu,
sisanya sebesar 65,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.

Uji T (Parsial)

Tabel 9. Hasil Uji T
Coefficient
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Type | B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,716 0,678 1,056 0,299
Profitabilitas 0,565 0,267 0,317 2,117 0,042
Likuiditas 0,929 0,317 0,463 2,936 0,006
Solvabilitas 0,113 0,174 0,104 0,650 0,521

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diolah tahun 2025 menggunakan SPSS 25

a. Interpretasi

b. a.Hasil uji t untuk variabel Profitabilitas (X:) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,117 lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 2,093 dan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,042 yang berada di bawah
ambang batas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama (H1) dapat diterima yang berarti bahwa
Profitabilitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).

¢. b.Untuk variabel Likuiditas (X2) hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,936 lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 2,093 dan nilai signifikansinya sebesar 0,006 yang juga berada di bawah 0,05. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) dapat diterima yang berarti bahwa Likuiditas (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (Y). Sementara itu, pengujian variabel Solvabilitas (Xs) menghasilkan nilai t
hitung sebesar 0,650 yang lebih rendah dari nilai t tabel sebesar 2,093 dan nilai signifikansi sebesar 0,521
yang melebihi batas 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak yang berarti Solvabilitas (Xs)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).

B. Hasil Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Nilai signifikansi variabel Profitabilitas terhadap nilai perusahaan sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,050. Hal
ini berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan secara signifikan dan positif. Oleh karena itu, hipotesis H1 penelitian ini diterima. Artinya,
menurut pandangan investor, kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba berbanding lurus dengan nilainya.
Melalui pengukuran Return On Assets (ROA) yang tinggi terhadap Profitabilitas akan menciptakan peningkatan
nilai perusahaan. Selain itu, Profitabilitas yang tinggi juga memotivasi manajer untuk mengelola kekayaan
pemegang saham secara optimal, yang pada akhirnya memberikan peningkatan nilai perusahaan. Dengan kata lain,
Profitabilitas berperan sebagai salah satu faktor utama dalam memperkuat nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan yang baik dipengaruhi oleh harga saham yang tinggi, sesuai dengan tujuan utama
perusahaan, yaitu meningkatkan nilai dengan cara memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham dan pemilik.
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Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu Candra et al, (2022) yang menyatakan bahwa Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Meningkatnya Profitabilitas perusahaan dapat
berpengaruh pada kinerja yang lebih baik dan memberikan indikasi prospek perusahaan yang cerah di masa
mendatang, sehingga nilai perusahaan juga meningkat [39].

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh bahwa variabel Likuiditas memiliki signifikansi sebesar
0,006 terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh
karena itu, hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. Artinya, semakin likuid suatu perusahaan, maka semakin
tinggi pula nilainya. Likuiditas yang baik akan mengoptimalkan kepercayaan investor terhadap stabilitas keuangan
suatu perusahaan dan meningkatkan nilainya. Temuan penelitian ini mendukung teori sinyal yang menekankan
pentingnya bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi pengungkapan keuangan yang akurat dan memiliki
kredibilitas bagi pihak yang berkepentingan untuk meyakinkan mereka akan masa depan yang menjanjikan. Selain
itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan yang dikemukakan oleh Gilang et al, (2024) yang mengungkapkan
bahwa dalam menilai saham, investor mempertimbangkan kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban
keuangan jangka pendeknya. Semakin besar kas yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan utang jangka
pendek, maka semakin baik pula rasio antara aktiva lancar dan kewajiban lancar perusahaan[40].

Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, nilai signifikansi variabel Solvabilitas pada Nilai
Perusahaan sebesar 0,521 > 0,050. Hal ini membuktikan bahwa Solvabilitas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga penelitian ini menolak hipotesis H3. Perubahan debt to asset ratio
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan. Pada sektor teknologi, investor lebih cenderung
mengutamakan pertumbuhan laba dan Likuiditas dibandingkan beban utang jangka panjang, terutama di tengah
kondisi pasar yang tidak menentu. Hal ini dikarenakan Solvabilitas berkaitan dengan struktur modal dan risiko
keuangan jangka panjang, sehingga hubungan persepsi investor terhadap nilai perusahaan tidak selalu langsung
terlihat. Kondisi ini menegaskan bahwa pada industri berbasis inovasi seperti teknologi, kinerja laba dan Likuiditas
merupakan faktor utama yang menarik minat investor, sedangkan tingkat Solvabilitas yang tinggi tidak selalu
menjadi tolok ukur utama dalam menentukan valuasi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rina et al.
(2024) yang menyatakan bahwa Solvabilitas (DER) tidak mempunyai hubungan yang substansial terhadap nilai
perusahaan [41]

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, tercermin dari nilai signifikansi sebesar 0,008 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi
yang signifikan dalam menjelaskan variabilitas Nilai Perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2023. Secara teoritis, ketiga variabel tersebut memang merupakan indikator penting
dalam menilai kinerja keuangan dan daya tarik suatu entitas bisnis. Profitabilitas yang dalam penelitian ini
direpresentasikan dengan Return on Assets (ROA) mencerminkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimilikinya. Likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR) menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga menunjukkan stabilitas
operasional jangka pendek. Sementara itu, Solvabilitas yang direpresentasikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
mencerminkan struktur modal perusahaan dan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai
kegiatan bisnisnya. Temuan ini sejalan dengan teori signaling yang menjelaskan bahwa manajer perusahaan
cenderung menyampaikan informasi positif kepada pasar melalui laporan keuangan. Apabila informasi keuangan
yang disampaikan menunjukkan indikator Profitabilitas dan Likuiditas yang baik, maka hal tersebut akan dianggap
sebagai sinyal positif oleh investor yang pada akhirnya dapat meningkatkan persepsi terhadap nilai perusahaan.
Walaupun secara parsial Solvabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, namun kehadirannya dalam
model tetap berkontribusi dalam memperkaya pemahaman investor terhadap profil risiko dan struktur modal
perusahaan.

Namun perlu diperhatikan bahwa kontribusi ketiga variabel tersebut terhadap Nilai Perusahaan hanya
sebesar 34,3% (R? = 0,343) yang berarti terdapat 65,7% variasi Nilai Perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model, seperti kondisi makroekonomi, inovasi teknologi, tata kelola perusahaan, dan sentimen pasar. Oleh karena itu,
walaupun ketiga faktor keuangan tersebut memegang peranan penting, manajemen perusahaan dan investor tetap
perlu mempertimbangkan faktor eksternal dan strategis lainnya dalam pengambilan keputusan. Secara keseluruhan,
hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat diterima karena menunjukkan adanya pengaruh simultan antara
Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
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mengintegrasikan kinerja keuangan jangka pendek, efisiensi aset, dan struktur pembiayaan dalam menentukan
valuasi pasar perusahaan, terutama di sektor yang dinamis seperti industri teknologi.

IV. KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian yang difokuskan pada perusahaan teknologi yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2023, dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dan Likuiditas memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap nilai perusahaan, sesuai dengan temuan penelitian yang difokuskan pada perusahaan teknologi
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Profitabilitas yang optimal mencerminkan kapasitas suatu
perusahaan untuk memperoleh pendapatan dari asetnya, yang dapat menarik lebih banyak investor dan
meningkatkan nilai perusahaan. Demikian pula, Likuiditas yang kuat menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat
melunasi kewajiban keuangan jangka pendeknya, yang meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan nilai
perusahaan. Selama periode penelitian, Solvabilitas tidak terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap valuasi
perusahaan sektor teknologi, yang menunjukkan bahwa investor tidak mengevaluasi tingkat utang terutama ketika
mengevaluasi perusahaan teknologi di Indonesia. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, di
mana Profitabilitas dan Likuiditas cenderung menjadi faktor utama yang mempengaruhi nilai perusahaan, sedangkan
Solvabilitas tidak selalu menjadi penentu utama, khususnya di sektor teknologi. Oleh karena itu, perusahaan
teknologi sebaiknya terus menjaga Profitabilitas dan Likuiditas agar dapat mengoptimalkan Nilai Perusahaan dan
memperluas daya tarik investor. Meskipun Solvabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dalam penelitian ini, namun pengelolaan utang tetap perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak
menimbulkan risiko keuangan di kemudian hari. Selain itu, perusahaan perlu memastikan pengungkapan informasi
keuangan secara berkala sebagai bentuk sinyal positif kepada pasar dan pemangku kepentingan. Optimalisasi dua
aspek utama, yaitu Profitabilitas dan Likuiditas, akan menjadi landasan yang kuat dalam meningkatkan Nilai
Perusahaan dan menjaga daya saing di tengah dinamika industri teknologi yang sangat kompetitif.
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